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Abstract
The Dengue Fever (DF)/Dengue Hemorrhag ic Fever (DHF) is still a m ajor pub lic hea lth prob lem
in Indonesia . Indonesia o f DHF cases in 2019 increased com pared to the prev ious year, w h ich
was 138.127 cases w ith an Incidence Rate (IR ) o f 51 .53 per 100.000 popu la tion . The vectors o f
dengue virus are Aedes aegypti, Aedes albopictus, Aedes polynesiensis, and Aedes scutellaris
mosqu itoes. P revention of dengue transm iss ion re lies main ly th rough vector contro l. The use of
traps such as ovitrap and mosqu ito trap has the potentia l to be app lied and in tegra ted w ith o ther
m ethods. O vitrap and mosqu ito trap usage in form ation is expected to be app lied in the
community and can assis t in the dengue vector contro l p rogram . The data in th is artic le were
secondary data from severa l research resu lts tha t had been pub lished and were fie ld
experim ent. O vitrap and mosqu ito trap are ab le to trap Aedes and non-Aedes mosqu itoes. The
effectiveness of the trap can be increased through the use of a ttractan ts from plant-based
ingred ien ts in the form of straw soaking water, m ixtu re o f brown sugar and yeast, m ixtu re o f
granu la ted sugar and yeast, and ch ili extract. O vitrap and mosqu ito trap w ith a ttractan ts from
plant-based ingred ien ts were qu ite e ffective in reducing the density o f Aedes mosqu itoes,
besides tha t it sa fer fo r hum ans and non-ta rge t an im als.

Keywords: Contro l, dengue hemorrhag ic fever, Aedes, ov itrap , m osqu ito trap .

DENGUE HEMORRHAG IC FEVER CONTROL W ITH OV ITRAP AND
MOSQU ITO TRAP IN SEVERAL AREAS OF INDONES IA

Abstrak
Demam Dengue/Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang utama di Indonesia. Kasus DBD di Indonesia pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 138.127 kasus dengan Inc idence
Rate (IR) sebesar 51,53 per 100.000 penduduk. Vektor penyebar virus dengue adalah nyamuk
Aedes aegypti, Aedes a lbop ic tus , Aedes po lynesiens is , dan Aedes scute lla ris . Pencegahan
penularan dengue utamanya bertumpu pada kegiatan pengendalian vektor. Penggunaan
perangkap seperti ovitrap dan mosqu ito trap memiliki potensi untuk diterapkan dan terintegrasi
dengan metode lainnya. Informasi penggunaan ovitrap dan mosqu ito trap diharapkan dapat
diaplikasikan di masyarakat dan dapat membantu dalam program pengendalian vektor DBD.
Data dalam artikel ini merupakan data sekunder dari beberapa hasil penelitian yang telah
dipublikasikan dan merupakan hasil uji lapangan. Ovitrap dan mosqu ito trap mampu
memerangkap nyamuk Aedes dan non Aedes . Efektivitas perangkap dapat ditingkatkan melalui
penggunaan atraktan dari bahan nabati yang berupa air rendaman jerami, campuran gula
merah dan ragi, campuran gula pasir dan ragi, dan ekstrak cabai. Ovitrap dan mosqu ito trap
dengan atraktan dari bahan nabati cukup efektif dalam menurunkan kepadatan nyamuk Aedes ,
selain itu lebih aman untuk manusia maupun hewan bukan sasaran.

Kata Kunci: Pengendalian, demam berdarah dengue, Aedes , ovitrap , mosqu ito trap .
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PENDAHULUAN
Hingga saat ini penyakit akibat virus

dengue masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang utama di
Indonesia. Sejak pertama kali kasus DBD
dilaporkan di Indonesia, yaitu pada tahun
1968 di Jakarta dan Surabaya, jumlah
kasus DBD terus meningkat bahkan mulai
mengalami peningkatan tajam sejak tahun
2004. Kasus DBD dilaporkan terbanyak di
daerah-daerah dengan tingkat kepadatan
penduduk yang tinggi.1 Kasus DBD yang
dilaporkan pada tahun 2019 di Indonesia
tercatat sebanyak 138.127 kasus. Jumlah
ini meningkat dibandingkan tahun 2018
sebesar 65.602 kasus. Inc idence Rate (IR)
DBD pada tahun 2019 sebesar 51,53 per
100.000 penduduk. Angka ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan dua tahun
sebelumnya yaitu tahun 2017 dan 2018
sebesar 26,1 dan 24,75 per 100.000
penduduk. Peran vektor dalam penyebaran
penyakit menyebabkan kasus banyak
ditemukan pada musim hujan ketika
munculnya banyak genangan air di luar
rumah yang tertampung di kontainer bekas
dan selanjutnya dapat menjadi habitat
perkembangbiakan nyamuk. Selain iklim
dan kondisi lingkungan, beberapa studi
menunjukkan bahwa DBD berhubungan
dengan mobilitas, kepadatan penduduk,
dan perilaku masyarakat. Faktor-faktor
tersebut menjadi landasan dalam upaya
pencegahan dan pengendalian DBD.2

Demam Berdarah Dengue (DBD)
disebabkan oleh virus dengue , yang
termasuk dalam genus F lav iv irus , keluarga
flav iv iridae . F lav iv irus merupakan virus
dengan diameter 30 nm, terdiri dari asam
ribonukleat rantai tunggal dengan berat
molekul 4 x 106. Terdapat empat serotipe
virus yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan
DEN-4, yang semuanya dapat
menyebabkan DBD. Keempat serotipe ini
ditemukan di Indonesia dengan DEN-3
merupakan serotipe terbanyak.3

Virus dengue ditransmisikan melalui
gigitan nyamuk Aedes . Vektor penyebar
virus dengue yang utama adalah Ae .
aegypti. Spesies lain seperti Ae . a lbop ic tus ,
Ae . po lynesiens is , dan Ae . scute lla ris

dianggap sebagai vektor sekunder. Nyamuk
Ae . aegypti betina yang terinfeksi virus
dengue dapat mentransmisikan virus
kepada manusia jika virus telah menginfeksi
kelenjar liurnya. Virus memperoleh jalur
masuk ke dalam tubuh host melalui air liur
yang mengalir ke dalam luka gigitan
nyamuk.1

Penanggulangan dan pencegahan
penyakit infeksi dengue dilakukan melalui
pengendalian nyamuk vektor.4
Pengendalian vektor dapat dilakukan
dengan cara pendekatan pengurangan
sumber (source reduction), pengelolaan
lingkungan (environm enta l m anagement)
dan perlindungan pribadi (persona l
pro tection). Metode pengendalian vektor
dapat dilakukan antara lain dengan metode
biologi, kimia, pengelolaan lingkungan dan
fisik. Pengendalian biologi dilakukan
dengan memanfaatkan organisme yang
bersifat predator atau organisme yang
menghasilkan toksin. Metode kimia
dilakukan dengan menggunakan insektisida
kimia. Pengendalian lingkungan dengan
memodifikasi ataupun memanipulasi
lingkungan, dan metode fisik dengan cara
penggunaan material fisik misalnya raket
elektrik, memasang kawat kassa dan
memasang perangkap nyamuk ataupun
telur.5

Upaya pengendalian kimia saat ini
masih banyak dipilih oleh masyarakat.
Bahan aktif atau senyawa kimia sintetik
yang digunakan untuk insektisida akan
menyebabkan resistensi pada nyamuk
karena seringnya terjadi paparan atau salah
dalam penggunaan dosis. Oleh sebab itu
perlu dikembangkan metode selain
menggunakan insektisida.6 Pengembangan
perangkap nyamuk dewasa (mosqu ito trap)
dan perangkap telur (ovipos ition trap /ovitrap)
banyak mendapatkan perhatian di kalangan
para peneliti. Pemanfaatan ovitrap dan
mosqu ito trap dikembangkan untuk
memutus siklus hidup nyamuk dan
penyebaran nyamuk.7 Penggunaan
perangkap ini memanfaatkan mekanisme
secara alamiah sehingga lebih aman dan
ramah lingkungan karena menggunakan
atraktan dari bahan nabati dan mudah
diaplikasikan. Penggunaan bahan nabati



SPIRAKEL, Vol. 13 No. 1, Juni 2021: 42-50 Pengendalian Demam Berdarah … (Vivin, dkk)
DOI: https://doi.org/10.22435/spirakel.v13i1.5257

44

juga mempunyai tingkat keamanan yang
cukup tinggi dibandingkan dengan racun
anorganik.6

Artikel ini menyajikan data tentang
beberapa hasil penelitian yang
memanfaatkan penggunaan ovitrap dan
mosqu ito trap dalam mengendalikan vektor
DBD. Data yang disajikan diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan informasi
yang bisa diterapkan atau diaplikasikan di
masyarakat dan dapat membantu dalam
program pengendalian vektor DBD.

METODE
Data dalam artikel ini merupakan data

sekunder yang didapat dari hasil
penelusuran dan pengumpulan data
beberapa hasil penelitian yang telah
dipublikasikan dari rentang tahun 2012
sampai tahun 2018. Penelitian yang
dilakukan merupakan hasil uji di lapangan.
Penelusuran online menggunakan goog le ,
goog lescho lar, sc iencegate .app ,
researchgate .ne t. Kata kunci yang
digunakan dalam penelusuran yaitu
pengendalian, demam berdarah, vektor,
mosqu ito trap dan ovitrap . Proses
pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan dan menyeleksi artikel
ilmiah berdasarkan kata kuncinya atau
kriteria inklusi, dibuat tabel, dibuat
ringkasan hasil, dianalisis, dibuat
kesimpulan, dan dilaporkan kembali dalam
artikel.

HAS IL
Ramadhani, tahun 2012, di

Kabupaten Banyumas, menggunakan le tha l
ov itrap dengan penambahan insektisida
cyperm ethrin pada ovipos ition strip (ovis trip)
dan penggunaan atraktan rendaman jerami
10%. Percobaan dilakukan pada 100 rumah,
masing-masing rumah dipasang enam buah
le tha l ov itrap (tiga di dalam rumah dan tiga
di luar rumah) selama 12 minggu atau 84
hari. Hasil penelitian menunjukkan
kepadatan nyamuk Aedes sp. resting di
dalam rumah selama 15 kali pengamatan
mengalami penurunan.8

Dwinata, tahun 2015, di Kecamatan
Wonosari dan Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunungkidul, menggunakan
autoc ida l ov itrap atraktan air rendaman

jerami dan autocida l ov itrap air biasa.
Pemasangan autoc ida l ov itrap dilakukan di
Dusun Ledoksari sebanyak 55 rumah dan di
Dusun Banaran Lima sebanyak 63 rumah,
masing-masing rumah dipasang dua buah
autoc ida l ov itrap (di dalam dan di luar)
selama 10 minggu. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata jumlah nyamuk
Aedes sp. yang terperangkap
menggunakan autoc ida l ov itrap atraktan air
rendaman jerami lebih besar dibandingkan
rata-rata jumlah nyamuk yang terperangkap
menggunakan autoc ida l ov itrap air biasa.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah nyamuk yang terperangkap
autoc ida l ov itrap yang diletakkan di luar
rumah lebih banyak dibandingkan jumlah
nyamuk yang terperangkap autoc ida l
ov itrap yang diletakkan di dalam rumah.
Hasil pengukuran indikator kepadatan
nyamuk yang terdiri dari house index (HI),
conta iner index (CI), dan bre teau index (BI)
di daerah yang dipasang autoc ida l ov itrap
atraktan lebih rendah dibandingkan daerah
yang tidak dipasang autoc ida l ov itrap .9

Bangun, tahun 2016, di Kelurahan
Medan Selayang II, Kota Medan,
menggunakan perangkap nyamuk dengan
atraktan gula merah ragi dan atraktan
ekstrak cabai. Perangkap terbuat dari botol
plastik yang dipotong bagian atasnya,
kemudian hasil potongan tersebut
dimasukkan kembali ke dalam botol dengan
posisi terbalik (seperti corong). Mulut botol
disambung dengan mika plastik dengan
bentuk meruncing seperti corong, lalu
perangkap dibalut dengan plastik berwarna
hitam. Atraktan gula merah ragi dibuat dari
hasil fermentasi larutan gula merah yang
dicampur dengan satu sendok teh ragi.
Proses fermentasi dilakukan selama dua
jam dalam wadah tertutup. Atraktan ekstrak
cabai dibuat dari hasil rendaman cabai
merah yang sudah dihaluskan dengan air
dan didiamkan selama tujuh hari. Hasil
rendaman disaring dan ekstraknya
dimasukkan ke dalam perangkap.
Perangkap nyamuk dipasang selama 14
hari dan diletakkan di tempat-tempat yang
gelap seperti di bawah tempat tidur atau
sudut-sudut rumah. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata jumlah nyamuk yang
terperangkap pada perangkap atraktan gula
merah ragi dan perangkap atraktan ekstrak
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cabai mengalami peningkatan setiap
harinya. Hasil penelitian juga menunjukkan
ketahanan perangkap nyamuk atraktan gula
merah ragi yang masih menghasilkan CO2
selama 14 hari dibandingkan perangkap
nyamuk atraktan ekstrak cabai.10

Sazali, tahun 2018, melakukan
penelitian di Kelurahan Pagutan, Kota
Mataram. Percobaan menggunakan sticky
le tha l m osqu ito trap dengan atraktan
rendaman jerami 30%. Perangkap terbuat
dari botol bekas air mineral 1500 ml yang
terdapat perekat (sticky) dan ditutupi plastik
berwarna hitam. Perangkap diletakkan di
perumahan warga yang terbagi menjadi
lima stasiun area, masing-masing rumah
diletakkan perangkap sebanyak dua buah
(di dalam dan di luar) dengan total
perangkap yang digunakan sebanyak 100
buah. Penempatan perangkap disesuaikan
dengan posisi yang terdapat banyak
aktivitas manusia. Hasil penelitian
menunjukkan sticky le tha l m osqu ito trap
mampu menurunkan populasi nyamuk
Aedes sp., spesies nyamuk yang
terperangkap yaitu Ae . aegypti, Ae .
a lbop ic tus, dan juga nyamuk non Aedes .
Nyamuk Ae . aegypti lebih banyak
ditemukan di dalam rumah, sedangkan Ae .
a lbop ic tus lebih banyak ditemukan di luar
rumah.7

Saepudin, tahun 2018, melakukan
penelitian di Kelurahan Sungai Jawi Dalam,
Kecamatan Pontianak Barat dan Kelurahan
Batulayang, Kecamatan Pontianak Utara,
menggunakan sticky autocida l m osqu ito
trap dengan atraktan rendaman jerami.
Percobaan dengan sticky autoc ida l
m osqu ito trap dilakukan pada 100 rumah,
masing-masing rumah dipasang dua buah
perangkap yang diletakkan di dalam dan di
luar rumah selama dua minggu. Perangkap
ditempatkan pada lokasi yang lembap dan
gelap, tidak terkena matahari langsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spesies nyamuk yang terperangkap
sebagian besar adalah Ae . aegypti (66%),

spesies nyamuk lain yang juga
terperangkap yaitu Ae . a lbop ic tus (18%),
Culex quenquefascia tus (12%), dan
Anophe les (4%). Indeks larva (HI, CI dan BI)
mengalami penurunan dan Angka Bebas
Jentik (ABJ) mengalami kenaikan.11

Ambiya, tahun 2018, melakukan
penelitian di Kelurahan Tembalang, Kota
Semarang, menggunakan mosqu ito trap
dengan atraktan ragi gula pasir, ragi gula
merah, dan rendaman jerami. Perangkap
nyamuk dibuat dengan menggunakan botol
bekas air mineral 1500 ml yang dipotong
sepertiga menjadi dua bagian, kemudian
disusun terbalik untuk selanjutnya
dibungkus menggunakan plastik hitam di
sekelilingnya. Pembuatan atraktan
dilakukan dengan melarutkan masing-
masing 50 gram gula pasir dan gula merah
dengan 200 ml air, kemudian ditambahkan
ragi sebanyak 1 gram, didiamkan selama
empat jam untuk proses fermentasi.
Atraktan air rendaman jerami dibuat dengan
merendam jerami yang dipotong kecil-kecil
sebanyak 125 gram dengan 15 liter air, lalu
didiamkan selama satu minggu dalam
wadah yang tertutup rapat. Perangkap
diletakkan pada 64 rumah, masing-masing
rumah dipasang empat perangkap yang
berisi masing-masing atraktan dan kontrol
(air PAM) di dalam maupun di luar rumah
pada tempat-tempat yang berpotensi
terdapat nyamuk. Uji lapangan dilakukan
selama enam hari. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat dua spesies nyamuk
yang masuk dalam perangkap yaitu Ae .
aegypti dan Culex sp. Berdasarkan jenis
atraktan, perangkap dengan atraktan ragi
gula merah yang paling banyak ditemukan
nyamuk terperangkap baik itu Culex sp. dan
Ae . aegypti dibandingkan dengan
perangkap dengan atraktan lain.12

Hasil penelitian dari beberapa
penelitian yang pernah dilakukan di
beberapa daerah di Indonesia yang
memanfaatkan mosqu ito trap dan ovitrap
secara ringkas dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 . Hasil penelitian penggunaan ov itrap dan mosqu ito trap terhadap vektor DBD di
beberapa daerah di Indonesia

Nama peneliti, lokasi
dan waktu penelitian

Metode pengendalian Hasil penelitian

Ramadhani dkk,
Kabupaten Banyumas,
20128

Letha l ov itrap berinsektisida
dengan atraktan rendaman
jerami.

Kepadatan Aedes sp. res ting di dalam
rumah menurun.

Dwinata dkk, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi
Yogyakarta, 20159

Autoc ida l ov itrap dengan
atraktan rendaman jerami dan
dengan air biasa.

Penggunaan autoc ida l ov itrap dengan
atraktan rendaman jerami terbukti
efektif mengurangi kepadatan populasi
Aedes sp.

Bangun dkk, Kelurahan
Medan Selayang II, Kota
Medan, 201610

Perangkap nyamuk dengan
atraktan gula merah ragi dan
atraktan ekstrak cabai.

Perangkap nyamuk atraktan gula
merah ragi lebih efektif dibandingkan
perangkap nyamuk atraktan ekstrak
cabai.

Sazali dkk, Kelurahan
Pagutan, Kota Mataram,
20187

S ticky le tha l m osqu ito trap
mod ifica tion dengan atraktan
rendaman jerami.

S ticky le tha l m osqu ito trap dengan
atraktan rendaman jerami efektif bagi
Ae. aegypti dan Ae. a lbop ic tus , dapat
digunakan untuk menurunkan populasi
vektor virus dengue .

Saepudin dkk, Kota
Pontianak, 201811

S ticky autoc ida l m osqu ito trap
dengan atraktan rendaman
jerami.

Spesies nyamuk Ae. aegypti yang
terperangkap tinggi, perangkap efektif
dalam penurunan densitas larva.

Ambiya dkk, Kelurahan
Tembalang, Kota
Semarang, 201812

Mosqu ito trap dengan atraktan
ragi gula pasir, ragi gula
merah, dan rendaman jerami.

Nyamuk yang terperangkap adalah Ae.
aegypti dan Culex sp. Mosquito trap
dengan atraktan ragi gula merah lebih
disukai nyamuk dibandingkan atraktan
ragi gula pasir dan rendaman jerami.

BAHASAN
Alternatif dalam pengelolaan

lingkungan dalam upaya kegiatan
pencegahan penyakit DBD selain
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
dapat juga dilakukan dengan penggunaan
perangkap yang disebut dengan ovitrap dan
mosqu ito trap yang merupakan teknik
dalam pengendalian populasi nyamuk.9,13
Penggunaan ovitrap terbukti berhasil
menurunkan densitas vektor di Singapura,
Brazil dan di Eropa. Agar dapat
diaplikasikan oleh masyarakat, metode
ovitrap harus menggunakan bahan atraktan
yang mudah didapat dan selalu tersedia.14
Tipe mosqu ito trap yang sering digunakan
dalam kegiatan survei vektor adalah ligh t
trap . Alat ini menggunakan sinar lampu
karena nyamuk sangat tertarik pada cahaya.
Lampu yang digunakan adalah lampu listrik
20 watt sebagai penarik nyamuk.15
Kelebihan pengendalian dengan
menggunakan perangkap selain sederhana

juga lebih murah jika dibanding dengan
pengendalian secara kimiawi. Kelebihan
lainnya yaitu bisa menghindari risiko
resistensi pada serangga sasaran serta
menghindari efek toksisitas pada hewan
bukan sasaran dan manusia.13

Ovitrap dalam perkembangannya
telah dimodifikasi menjadi le tha l ov itrap .
Penerapan le tha l ov itrap dengan
menggunakan insektisida pada ovis trip
dapat mengurangi kepadatan nyamuk.
Ovistrip merupakan tempat perlekatan telur
nyamuk di dalam ovitrap yang dapat terbuat
dari kertas saring, bilah kayu, bambu atau
kain.16 Intervensi lethal ovitrap dengan
penambahan insektisida pada ovis trip ,
maka nyamuk yang hinggap akan terpapar
insektisida dan mati, sehingga metode ini
dapat menurunkan densitas populasi Aedes
sp. di lokasi penelitian. Letha l ov itrap dapat
dirancang untuk menjadi tempat
perkembangbiakan yang menarik bagi
nyamuk Aedes sp. betina yang akan
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bertelur, namun dalam waktu yang relatif
singkat mengakibatkan nyamuk mati.8
Penelitian yang dilakukan oleh Quimbayo
menunjukkan le tha l ov itrap dengan
penambahan insektisida deltametrin lebih
efisien menunjukkan hasil terbaik dalam
mengendalikan vektor Ae . aegypti. Letha l
ov itrap dengan bahan insektisida
cyperm ethrin mampu mengurangi
kepadatan nyamuk disebabkan nyamuk
yang akan bertelur bersentuhan dengan
ovis trip yang mengandung insektisida dan
akan mati.18

Penggunaan ovitrap dan mosqu ito
trap dapat dikombinasikan dengan
penggunaan atraktan. Penggunaan atraktan
dalam ovitrap dan mosqu ito trap dapat
meningkatkan jumlah telur dan jumlah
nyamuk yang terperangkap di dalam
perangkap. Atraktan adalah zat penarik
nyamuk untuk datang ke suatu tempat.
Atraktan dapat berasal dari tanaman yang
mudah ditemukan di sekitar masyarakat
atau bahan lain yang mempunyai aroma
dan zat yang dapat menarik nyamuk untuk
datang dan meletakkan telur di tempat
tersebut.19 Atraktan dapat berupa senyawa
amonia, asam asetat, asam laktat, asam
butanoat, asam heksanoat, furfural dan CO2.
Zat atau senyawa tersebut dapat berasal
dari bahan organik atau merupakan proses
metabolisme makhluk hidup.20

Penggunaan perangkap dengan
atraktan air rendaman jerami cukup banyak
digunakan dalam beberapa penelitian.
Adanya atraktan rendaman jerami dalam
perangkap mampu menarik syaraf
penciuman nyamuk Aedes sp. dan
menyebabkan nyamuk betina grav id
bergerak aktif menuju sumber zat tersebut
dan terdorong untuk meletakkan telurnya.14
Beberapa studi merekomendasikan larutan
rendaman jerami 10% sebagai bahan
atraktan nyamuk.16 Berbagai hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
fermentasi rendaman beberapa jenis
rumput dan jerami atraktif menarik nyamuk
Ae . aegypti g rav id untuk bertelur baik di
laboratorium maupun di lapangan.19 Selain
air rendaman jerami, gula merah ragi, gula
pasir ragi dan ektrak cabai dapat juga
digunakan sebagai atraktan. Atraktan gula
merah ragi menghasilkan CO2 yang dapat
menarik nyamuk. Produksi CO2 dihasilkan

dari fermentasi anaerob gula merah oleh
ragi jamur Saccharomyces cerev is iae ,
sedangkan fermentasi gula pasir ragi
menghasilkan CO2, etanol, asam laktat,
hidrogen, asam butirat dan aseton. Atraktan
ekstrak cabai mengandung amonia, CO2,
asam laktat, oktenol, dan asam lemak.10,21
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nyamuk lebih tertarik masuk dalam
perangkap atraktan gula merah ragi.
Ketahanan perangkap atraktan gula merah
ragi lebih baik dibandingkan perangkap
atraktan ekstrak cabai. Perangkap atraktan
gula merah ragi tahan sampai 14 hari dan
masih mengeluarkan CO2.10 Hasil
fermentasi gula merah menimbulkan rasa
manis dan bau asam yang lebih tinggi
daripada atraktan gula pasir ragi dan
rendaman jerami. Faktor-faktor inilah yang
diduga menjadi penyebab nyamuk lebih
tertarik untuk masuk dalam perangkap yang
terdapat atraktan ragi dan gula merah.12

Penelitian di Kota Mataram
menunjukkan Ae . aegypti lebih banyak
terperangkap di dalam rumah, sedangkan
Ae . a lbop ic tus lebih banyak terperangkap di
luar rumah.7 Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh perilaku dari masing-
masing nyamuk tersebut. Nyamuk Ae .
aegypti betina bersifat antropofilik yaitu
menyukai mengisap darah manusia.
Kehadiran manusia di dalam rumah
merupakan host/inang bagi nyamuk.
Keberadaan tempat penampungan air juga
mendukung populasi nyamuk. Adanya
tempat untuk nyamuk beristirahat seperti
pakaian yang tergantung di dalam ruangan
juga ikut mempengaruhi. Nyamuk Ae .
a lbop ic tus mempunyai sifat aktif mengisap
darah di luar rumah. Nyamuk ini juga
ditemukan hidup di pohon atau kebun atau
kawasan pinggir hutan sehingga sering
disebut nyamuk kebun. Habitat
perkembangbiakannya yaitu pada barang-
barang bekas seperti potongan kayu bekas,
botol bekas, kaleng bekas dan lain-lain.22
Hasil yang berbeda ditunjukkan pada
penelitian di Kabupaten Gunungkidul dan
Kota Pontianak, dimana nyamuk Aedes sp.
yang terperangkap lebih banyak di luar
rumah.9,11 Wilayah di luar rumah merupakan
lokasi beraktivitas atau mengisap darah
baik bagi Ae . aegypti maupun Ae .
a lbop ic tus . Nyamuk Ae . a lbop ic tus
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cenderung berkembangbiak di luar tempat
tinggal manusia dan oleh karena itu spesies
ini menjadi salah satu vektor yang potensial
bagi penularan dengue.23 Penelitian Kroth
et a l. di Brasil menunjukan bahwa Ae .
aegypti lebih memilih oviposisi pada wadah
dengan air yang keruh yang diletakkan di
luar ruangan. Hal ini dikarenakan
konsentrasi bahan organik pada air keruh
tersebut mewakili lingkungan yang
menguntungkan untuk pertumbuhan bakteri
yang menyediakan sumber makanan untuk
larva nyamuk.24

Rata-rata perangkap menggunakan
warna gelap atau hitam sebagai salah satu
upaya untuk menarik nyamuk mendekati
alat perangkap. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Astuti dan Roy (2011) dimana
rata-rata jumlah nyamuk terperangkap
paling tinggi terdapat pada alat perangkap
yang berwarna hitam.25 Hasil uji yang
dilakukan Nurjana dan Kurniawan di
laboratorium menunjukkan bahwa ovitrap
yang berwarna hitam merupakan ovitrap
yang paling banyak disukai oleh nyamuk
untuk meletakkan telur dibandingkan
dengan warna hijau, biru, putih, kuning dan
merah muda. Nyamuk betina lebih
menyukai benda atau objek yang berwarna
gelap baik untuk beristirahat maupun untuk
bertelur. Warna gelap dapat memberikan
rasa aman dan tenang bagi nyamuk Aedes
sp. pada saat bertelur.26 Perangkap
diletakkan pada lokasi yang lembap, gelap,
tidak terkena cahaya matahari langsung.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
nyamuk betina memilih tempat untuk
bertelur adalah kelembapan, biasanya
nyamuk memilih tempat yang letaknya tidak
terpapar matahari secara langsung.27

Penggunaan ovitrap dan mosqu ito
trap untuk mengurangi kepadatan nyamuk
Aedes sp. menunjukkan hasil yang efektif.
Perangkap ini mampu menekan
perkembangan populasi vektor DBD
sehingga diharapkan risiko penyebaran dan
penularan DBD di masyarakat dapat
dikendalikan. Perangkap nyamuk
sederhana merupakan cara pengendalian
DBD yang ramah lingkungan, murah dan
efektif.12 Penggunaan ovitrap selain sebagai
alat pengendali vektor, juga berfungsi untuk
mengumpulkan data monitoring kepadatan
vektor dan adanya potensi penularan

vertikal secara transovarial di suatu daerah
sehingga program pengendalian vektor
terpadu dan deteksi dini penularan bisa
dilakukan lebih cepat.9

KESIMPULAN
Ovitrap dan mosqu ito trap cukup

efektif dalam menurunkan kepadatan
nyamuk Aedes sp. sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu cara
dalam pengendalian DBD yang murah,
sederhana, dan ramah lingkungan. Ada lima
jenis perangkap yaitu le tha l trap
berinsektisida, sticky le tha l trap tanpa
insektisida, autoc ida l trap , sticky autoc ida l
trap dan non le tha l trap . Penggunaan
perangkap yang dilengkapi dengan atraktan
dari bahan nabati lebih aman untuk
manusia maupun hewan bukan sasaran.

SARAN
Adanya kajian lebih lanjut mengenai

inovasi ovitrap dan mosqu ito trap dengan
atraktan dari bahan nabati yang aman,
ramah lingkungan, dan efektif untuk
diaplikasikan ke lapangan. Perlunya
penerapan ovitrap dan mosqu ito trap di
lingkungan masyarakat yang dapat
diintegrasikan melalui Gerakan Satu Rumah
Satu Jumantik (G1R1J) untuk membantu
proses pengendalian vektor DBD di suatu
daerah. Proses penerapan dapat dimulai
melalui kegiatan sosialiasi ke masyarakat
untuk pengenalan dan juga pelatihan
langsung dalam membuat perangkap.
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